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BAB IV

LAPORAN  HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi  Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di MTsN Pucanglaban Tulungagung yang beralamat di jalan Masjid 8a Sumberdadap, Pucanglaban, yaitu pada kelas VII A dan VII D. Untuk lebih jelas tentang deskripsi lokasi penelitian akan dijelaskan sebagai berikut:

1. Sejarah Singkat Berdirinya Madrasah
Madrasah Tsanawiyah Negeri Pucanglaban terletak di desa Sumberdadap Kecamatan Pucanglaban, salah satu desa terpencil dikabupaten Tulungagung. Desa tersebut menjadi desa pembinaan, akibat pemberontakan PKI pada tahun 1965.  Berdirinya MTsN pucanglaban tidak lepas dari berdirinya PGAP dan MTs Al Hikmah Sumberdadap yang disponsori oleh Al marhum Khudori dan Drs. Muh Amin yang dulunya juga menjabat sebagai kepala madrasah tersebut, Madrasah ini didirikan dengan tujuan untuk mengembangkan ilmu agama islam, jumlah murid pertama 50 siswa dengan 8 tenaga pengajar yang semuanya masih GTT dan masih juga mencukupi kebutuhan. Madrasah ini berdiri belum mempunyai gedung kelas apalagi tanah, sehingga kegiatan belajar mengajar mendompleng/menumpang pada MI Swasta terdekat dan dilaksanakan pada sore hari. 
Pada tahun 1977 sebagian tenaga pengajar diangkat menjadi PNS yaitu saudara Muh Amin, Jahman, dan Almarhum Mudasin. Perkembangan madrasah dari tahun ke tahun sangat menggembirakan dengan hasil lulusan seperti yang diinginkan. Pada tahun 1985 madrasah mendapat tanah wakaf seluas 5900 m dari Almarhum H.Hamid yang merupakan kakek dari pendiri madrasah tersebut diatas dan telah bersertifikat sejak tahun 1994, pada tahun 1985 madrasah mempunyai gedung 4 kelas dengan jumlah siswa 195. Tanggal 28 Agustus 1994 pengurus yayasan Al Hikmah mengajukan surat permohonan penegerian madrasah yang ditanda tangani ketua saat itu yang dijabat oleh saudara Muh. Marsam ke kantor wilayah Departemen Agama Propinsi Jawa Timur dan direkomendasikan oleh kepala kantor Departemen Agama Kabupaten Tulungagung. Kemudian pada tanggal 17 Maret 1997 terbit SK Menteri Agama Nomor 107 Tahun 1997 tentang penegrian madrasah Al Hikmah menjadi madrasah Tsanawiyah Negeri Pucanglaban Tulungagung dengan nomor urut madrasah 173 dari madrasah yang dinegerikan.  
2. Visi, Misi dan Tujuan 

a. Visi: 

Terciptanya Madrasah sebagai wahana mewujudkan siswa yang beriman, bertaqwa berakhlakul karimah, memiliki kecerdasan (IQ, EQ, SQ), kreatif sehat, energik, berbudaya dan wahana pengabdian bagi guru yang islami.

b. Misi:

a) Menyelenggarakan program keagamaan muatan local sebagai wahana kreatifitas siswa yang beriman, bertaqwa dan berakhlakul karimah.

b) Menyelenggarakan pembelajaran kurikuler yang kondusif, dalam rangka membiasakan diri guna mendorong kecerdasan (IQ, EQ,SQ).

c) Menyelenggarakan program pengembangan diri yang kondusif, dalam rangka membiasakan diri berfikir kreatif, berbadan sehat, bertindak enerjik dan memiliki apresiasi budaya.
d) Meningkatkan kesejahteraan Tenaga Kependidikan menurut kelayakan.
e) Menata tenaga Administratif yang handal dan kondusif (TU, Perpustakaaan, Laboratorium, Keamanan, Kebersihan, Taman).

f) Mewujudkan rasa solidaritas sesama kolega keluarga besar MTsN Pucanglaban, tergambar dari saling tolong menolong yang didasari ikhlas semata-mata mencari ridlo Alloh SWT.
c. Tujuan:
a) Menciptakan generasi muda Islam yang beriman, bertaqwa, dan berakhlakul karimah yang terefleksi dari kemampuan membaca Al-Qur’an yang fasih (mahroj dan tajwid), melaksanakan sholat secara tertib, peka terhadap lingkungan sosial, berbakti pada guu, orang tua dan masyarakat.
b) Menciptakan generasi muda Islam yang memiliki kecerdasan Intelektual (IQ), kecerdasan Emosi (EQ) dan kecerdasan Spiritual (SQ) terefleksi dari peningkatan efektifitas belajar mengajar , peningkatan Nilai Ujian Nasional (NUN), kemampuan mengikuti lomba siswa berprestasi, Karya Ilmiah Remaja (KIR), kemampuan beradaptasi terhadap lingkungan, kemampuan beribadah secara istiqomah.
c) Menciptakan generasi muda Islam yang berbudaya luhur, kreatif, enerjik, sehat terefleksi dari suasana riang gembira selama proses belajar mengajar, terwujudnya kelompok-kelompok prestasi sesuai bakat minat dan potensi siswa (PMR, Pramuka, Kelompok Kesenian, Paduan Suara, MC Jawa/Indonesia, Kajian Keislaman. Laborat IPA, Bahasa, Komputer, OSIS, Kopsis, Senam Kesegaran Jasmani, Yasin Tahlil, Qiro’atul Qur’an, Puisi Pidato, Kitobah) yang bermuara pada pembentukan generasi yang berkualitas.
d) Memberikan penghargaan secara layak sesuai kemampuan madrasah kepada seluruh keluarga besar tergambar dari pembagian jam mengajar yang sesuai bidang dan latar belakang keilmuan secara adil, memberikan penghargaan secara layak kepada para pembina unit-unit kegiatan tertentu di madrasah dalam rangka meningkatkan kesejahteraan.
e) Mewujudkan Tenaga Administrasi yang handal dan kondusif dalam mendukung proses belajar mengajar, trefleksi dari tersedianya pegawai yang mampu menyelesaikan tugas dengan baik, tersedianya pustakawan yang cukup, laboran, tenaga keamanan, kebersihan dan taman.

f) Mewujudkan suasana kerja yang saling “ASAH-ASIH-ASUH” sesama Guru, Tenaga Administrasi, Siswa. Lingkungan Madrasah, Staf  Pimpinan, orang tua siswa, Komite Madrasah dalam rangka ikhlas semata-mata mencari ridlo Allah.
3. Letak Geografis Madrasah

MTsN Pucanglaban Tulungagung terletak di jalan Masjid 8a desa Sumberdadap kecamatan Pucanglaban Tulungagung. Apabila dari arah utara maka MTsN Pucanglaban berada di sebelah timur jalan, dengan papan petunjuk berwarna hijau yang cukup besar di pinggir jalan, dengan letak yang strategis ini tentunya tidak akan terlalu kesulitan untuk menemukannya. MTsN pucanglaban terletak ditengah pemukiman penduduk yang cukup ramai serta bersebelahan dengan masjid di daerah setempat. MTsN Pucanglaban merupakan satu-satunya Madrasah yang mempunyai basis keagamaan dan juga telah berstatus Negeri di kecamatan pucanglaban, sehingga menjadi pilihan yang tepat dan menarik bagi siswa yang ingin mendapatkan ilmu pengetahuan umum sekaligus pengetahuan agama serta bagi orang tua yang menginginkan mempunyai generasi penerus yang cerdas serta solih ditengah berkembangnya pembangunan moral maupun spiritual disana. Letak geografis yang cukup strategis ini juga yang menjadi salah satu nilai lebih dari MTsN Pucanglaban Tulungagung. 

4. Keadaan Siswa MTsN Pucanglaban
Siswa MTsN Pucanglaban Tulungagung kebanyakan berasal dari wilayah kecamatan Pucanglaban dan sekitarnya, namun ada juga yang berasal dari wilayah daerah Karangsono, Panjer, Ngunut dan sekitarnya. Siswa MTsN Pucanglaban  Tulungagung kebanyakan berasal dari siswa tingkat Madrasah Ibtida’iyah  maupun Sekolah Dasar yang berada di wilayah Kecamatan Pucanglaban, tetapi banyak juga siswa tingkat Madrasah Ibtida’iyah atau Sekolah Dasar dari daerah Karangsono, Panjer, Ngunut dan daerah sekitarnya yang melanjutkan kesana setiap tahunnya.
Adapun jumlah siswa pada tahun ajaran 2010/2011 sebanyak 292 siswa, dengan rincian pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.1
	DATA JUMLAH SISWA MTs NEGERI PUCANGLABAN TULUNGAGUNG

	TAHUN PELAJARAN 2010/2011

	
	
	
	
	

	No
	Kelas MTs
	L
	P
	Total

	1
	VII
	57
	59
	116

	2
	VIII
	40
	49
	89

	3
	IX
	40
	47
	87

	Jumlah
	137
	155
	292


5. Keadaan Guru dan Karyawan

Keadaan Guru dan karyawan saat penelitian ini berjumlah 64 orang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.2
DATA NAMA GURU PENGAJAR MTsN PUCANGLABAN

                                        TAHUN AJARAN 2010/2011
	NO (1)
	NAMA GURU 
(2)
	NIP*)
(3)
	STATUS KEPEGAWAIAN
(4)
	GOL*)
(5)
	MATA PELAJARAN UTAMA YANG DIAMPU
(6)

	
	
	
	
	
	

	1
	Drs Bambang widarsono M.KPd
	196802151998031001
	PNS
	VI/a
	Kep

	2
	Syamsuri S.PdI
	195804131990031002
	PNS
	VI/a
	Fiqih

	3
	Suyoko SPd/M.KPd
	197011021999031007
	PNS
	VI/a
	Fisika

	4
	Drs Imam
	196506222000031001
	PNS
	III/d
	Akhidah Akhlak

	5
	Dra Nuryatin
	196602012005012001
	PNS
	III/b
	PKn

	6
	Mahruf muarif S.Pd
	197112082005011001
	PNS
	III/b
	B. Inggris

	7
	Hudi S.Pd
	197503192005011002
	PNS
	III/b
	Bimb. Kons., TIK

	8
	Atik endah w S.Pd
	197710012005012003
	PNS
	III/b
	Kertakes

	9
	Arysta ika pamirna S.Pd/M.KPd
	198107062005012005
	PNS
	III/b
	B. Indonesia

	10
	Anang hariyono S.Pd
	197403052007011032
	PNS
	III/a
	Penjaskes

	11
	Joko supaat S.Pd
	197606192007101007
	PNS
	III/a
	B. Inggris


                                                                                                  Berlanjut….

Lanjutan Tabel 4.2
	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)

	12
	Martoyo S.Ag
	197504242007101002
	PNS
	III/a
	Akhidah Akhlak

	13
	Sri anggraini S.Pd
	196904102007102001
	PNS
	III/a
	Matematika

	14
	M. isro' S.Ag
	197303142007101002
	PNS
	III/a
	Qurdist

	15
	Istatik indanah S.Ag
	197507292007102001
	PNS
	III/a
	SKI/Sejarah

	16
	Hanik munfarida S.Ag
	197308062007102002
	PNS
	III/a
	SKI/Sejarah

	17
	Erna hidayati S.PdI
	197811112007102010
	PNS
	III/a
	Akhidah A, B.Indo

	18
	Lisa ariani S.Ag
	197703022007102004
	PNS
	III/a
	B. Arab

	19
	Dra.Shohifah
	196910142007102003
	PNS
	III/a
	Fiqih, Senibudaya

	20
	A kusairi S.Ag
	197405022007101006
	PNS
	III/a
	Qurdist, BMQ

	21
	A hasannudin S.Ag
	197404132007101004
	PNS
	III/a
	B.Arab, BMQ, BK

	22
	Ahmad asrori S.PdI
	197903112009011011
	PNS
	III/a
	B. Arab, TIK

	23
	Abdul Hafizt
	 -
	GTT
	 -
	Akhidah Akhlak

	24
	Marfu'ah
	 -
	GTT
	 -
	Keterampilan

	25
	Suci Rahayu
	 -
	GTT
	 -
	Seni Budaya

	26
	Mulyono
	 -
	GTT
	 -
	B. Inggris

	27
	Sunoto
	 -
	GTT
	 -
	Geografi/BMQ

	28
	Agus Winardi
	 -
	GTT
	 -
	Fisika/Elektro

	29
	Diana Muhgfiroh
	 -
	GTT
	 -
	B. Jawa / BMQ

	30
	Eli Latifah
	 -
	GTT
	 -
	IPS (Ekonomi)

	31
	Ervinta
	 -
	GTT
	 -
	Geografi/BMQ

	32
	Ervanti
	 -
	GTT
	 -
	Geografi/BMQ

	33
	Mansur Ali
	 -
	GTT
	 -
	BMQ/Kopsis

	34
	Slamet Riyai
	 -
	GTT
	 -
	Keterampilan

	35
	Dwi Prasetyowati
	 -
	GTT
	 -
	IPS (Ekonomi)


                                                                                                             Berlanjut…..

Lanjutan Tabel 4.2
	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)

	36
	Indayana Lazulfa
	 -
	GTT
	 -
	B.Indonesia/BMQ

	37
	Ririn Ellis Setyowati
	 -
	GTT
	 -
	Keterampilan

	38
	Sukron Abdulloh
	 -
	GTT
	 -
	Biologi/BMQ

	39
	M. Zaki Nasuk
	 -
	GTT
	 -
	BP/BMQ

	40
	Mifta Uswatun Hasanah
	 -
	GTT
	 -
	IPA (Biologi)

	41
	Imro'atul Mufidah
	 -
	GTT
	 -
	IPA (Biologi)



Berikut di bawah ini daftar nama pegawai MTsN Pucanglaban tahun ajaran 2010/2011:
Tabel 4.3
DAFTAR NAMA PEGAWAI MTs NEGERI  PUCANGLABAN

TAHUN AJARAN 2010/2011
	NO
	NAMA PEGAWAI
	NIP
	STATUS KEPEGAWAI AN
	GOL
	JABATAN

	
	
	
	
	
	

	1
	Ghufron S.PdI
	196001171987031003
	PNS
	III/a
	Kepala TU

	2
	Fathur rohmah SE
	197803292007012010
	PNS
	III/a
	Staf

	3
	Binti mutamimmah
	197711122005012005
	PNS
	II/b
	Staf

	4
	Ririn ellis setyowati SHI
	-
	PTT
	
	Staf

	5
	Purwadi
	-
	PTT
	
	Penjaga

	6
	Sahri
	-
	PTT
	
	Kebersihan

	7
	Suyani
	-
	PTT
	
	Kebersihan



Sedangkan di bawah ini adalah daftar nama guru belum sertifikasi yang ada di MTsN Pucanglaban:
Tabel 4.4
DAFTAR NAMA GURU BELUM SERTIFIKASI

MTs NEGERI PUCANGLABAN

TAHUN 2011

	NO
(1)
	NAMA
(2)
	NIP
(3)
	TGL.LAHIR
(4)
	PNS/CPNS
(5)

	1
	Anang Hariyono, S.Pd
	197403052007011032
	05/03/1974
	PNS 

	2
	Erna Hidayati, S.PdI
	197811112007102010
	11/11/1978
	CPNS

	3
	Ahmad Asrori, S.PdI
	197903112009011011
	11/03/1979
	CPNS

	4
	Abdul Hafizt
	 -
	8/8/1953
	GTT

	5
	Marfu'ah
	 -
	7/10/1968
	GTT

	6
	Suci Rahayu
	 -
	1/12/1977
	GTT

	7
	Mulyono
	 -
	3/17/1963
	GTT

	8
	Sunoto
	 -
	8/7/1978
	GTT

	9
	Agus Winardi
	 -
	8/8/1971
	GTT

	10
	Diana Muhgfiroh
	 -
	10/19/1983
	GTT

	11
	Eli Latifah
	 -
	5/19/1976
	GTT

	12
	Ervinta
	 -
	6/17/1987
	GTT

	13
	Ervanti
	 -
	6/17/1987
	GTT

	14
	Mansur Ali
	 -
	9/2/1984
	GTT

	15
	Slamet Riyai
	 -
	5/20/1987
	GTT

	16
	Dwi Prasetyowati
	 -
	2/11/1986
	GTT


                                                                                                                 Berlanjut…..

Lanjutan Tabel 4.4
	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)

	17
	Indayana Lazulfa
	 -
	2/20/1954
	GTT

	18
	Ririn Ellis Setyowati
	 -
	8/5/1986
	GTT

	19
	Sukron Abdulloh
	 -
	6/15/1985
	GTT

	20
	M. Zaki Nasuk
	 -
	1/3/1985
	GTT

	21
	Mifta Uswatun Hasanah
	 -
	11/21/1998
	GTT

	22
	Imro'atul Mufidah
	 -
	4/23/1984
	GTT


Sumber: Dokumentasi MTsN Pucanglaban 2011
6. Struktur Organisasi Madrasah
Keorganisasian merupakan faktor yang mutlak ada dalam suatu lembaga, termasuk lembaga pendidikan, yakni Sekolah. Struktur Organisasi sekolah mempunyai peran penting dalam semua pelaksanaan program kerja dari lembaga pendidikan tersebut. Tanpa adanya Struktur Organisasi maka mustahil lembaga pendidikan akan dapat menjalankan perannya dengan baik.  Demikian juga dengan struktur organisasi sekolah di MTsN Pucanglaban Tulungagung, yang berfungsi untuk mempermudah melaksanakan suatu program kerja sesuai dengan tugas dan tanggung jawab dari masing-masing bagian agar tercapai suatu tujuan pendidikan khususnya di MTsN Pucanglaban Tulungagung. Adapun struktur organisasi madrasah dapat dilihat pada gambar berikut:


Gambar 4.1
Struktur Organisasi MTsN Pucanglaban Tahun Ajaran 2010/2011

Sumber: Dokumentasi MTsN Pucanglaban 2011
7. Keadaan Sarana Prasarana
Sarana dan prasarana merupakan penunjang fasilitas pendidikan yang sangat penting bagi berjalannya proses pendidikan pendidikan, Tanpa adanya sarana dan prasarana yang mendukung, proses belajar mengajar tidak akan berjalan dengan baik. Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki oleh MTsN Pucanglaban adalah sebagai berikut:

Tabel 4.5
Keadaan Sarana dan Prasarana MTsN Pucanglaban  Tahun 2010-2011
	No
(1)
	URAIAN

(2)
	JUMLAH

(3)
	KONDISI

(4)

	1
	TANAH
	
	

	
	Tanah Bangunan Kantor Pemerintah
	4,883 m2
	Baik

	
	
	
	

	2
	PERALATAN DAN MESIN
	
	

	
	Portable Water Pump
	1 Unit
	Baik

	
	Solder Listrik
	5 Unit
	Baik

	
	Lemari Penyimpanan
	4 Buah
	Baik

	
	Mesin Hitung Elektronik
	2
	Baik

	
	Lemari Kayu
	6
	Baik

	
	Rak Besi
	3
	Baik

	
	Filling Kabinet Besi
	1
	Baik

	
	Papan Visual/Papan Nama
	15
	Baik

	
	White Board
	6
	Baik

	
	Numerator
	2
	Baik

	
	LCD Proyektor/Infocus
	1
	Baik

	
	Meja Kerja Kayu
	273
	Baik

	
	Kursi Besi/Metal
	43
	Baik

	
	Kursi Kayu
	540
	Baik

	
	Meja Komputer
	2
	Baik

	
	Meubelair Lainnya
	1
	Baik

	
	Jam Elektronik
	10
	Baik


                                                                                                           Berlanjut……

Lanjutan Tabel 4.5
	(1)
	(2)
	(3)
	(4)

	
	Mesin Penghisap Debu
	1
	Baik

	
	A.C. Window
	1
	Baik

	
	Kipas Angin
	6
	Baik

	
	Rice Cooker
	1
	Baik

	
	Televisi
	2
	Baik

	
	Tape Recorder 
	1
	Baik

	
	Loudspeaker
	3
	Baik

	
	Megaphone 
	1
	Baik

	
	Microphone
	4
	Baik

	
	Gambar Presiden/Wakil Presiden
	20
	Baik

	
	Tiang Bendera
	1
	Baik

	
	Dispenser
	1
	Baik

	
	Karpet
	1
	Baik

	
	Audio Mixing Console
	1
	Baik

	
	Microphone/Wireless MIC
	1
	Baik

	
	Master Control Desk
	1
	Baik

	
	Power Amplifier
	1
	Baik

	
	Layar Film/Proyektor
	2
	Baik

	
	Head set
	41
	Baik

	
	Pesawat Telephone
	2
	Baik

	
	Program Input Equipment Lainnya
	41
	Baik

	
	Microscope
	1
	Baik

	
	Serial Scanner
	1
	Baik

	
	Mini Komputer
	13
	Baik

	
	Komputer Jaringan Lainnya
	40
	Baik

	
	P.C Unit
	15
	Baik

	
	Lap Top
	1
	Baik

	
	Personal Komputer Lainnya
	9
	Baik

	
	Serial Printer
	5
	Baik

	
	Peralatan Jaringan Lainnya
	1
	Baik

	
	Anatomi
	5
	Baik

	
	
	
	

	3
	JARINGAN
	
	

	
	Instalasi Lain-lain
	1
	Baik


                                                                                                      Berlanjut……

Lanjutan Tabel 4.5
	(1)
	(2)
	(3)
	(4)

	4
	GEDUNG
	
	

	
	Bangunan Kantor Semi Permanen
	1
	Baik

	
	Bangunan Pendidikan Permanen
	7
	Baik

	
	
	
	

	5
	ASET TETAP LAINNYA
	
	

	
	Bola Dunia/Globe
	1
	Baik

	
	Alat Musik Modern/Band
	2
	Baik

	
	
	
	

	6
	ASET TAK BERWUJUD LAIN
	
	

	
	Software Komputer
	1
	Baik


Sumber Data: Dokumentasi MTsN Pucanglaban tahun 2011

B. Penyajian Data Hasil Penelitian

Penelitian ini memperoleh Data melalui beberapa metode, yaitu metode observasi, metode tes, metode interview, metode dokumentasi dan metode angket. Metode observasi digunakan oleh peneliti untuk mengamati kondisi sekolah meliputi sarana prasarana dan proses pembelajaran matematika. Metode tes digunakan peneliti untuk mengetahui prestasi siswa pada sub pokok bahasan Jajar genjang dan Trapesium kelas VII MTsN Pucanglaban. Metode interview digunakan untuk mengetahui sejarah berdirinya MTsN Pucanglaban. Sedangkan metode dokumentasi digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data-data dari sekolah,dan metode angket digunakan peneliti untuk mengukur tingkat motivasi siswa terhadap pembelajaran matematika.
Berkaitan dengan metode tes, dalam hal ini peneliti memberikan tes berupa 10 soal uraian mengenai pokok bahasan Jajar genjang dan Trapesium yang telah diuji tingkat validitas dan reliabilitasnya (lihat lampiran) yang sebelumnya telah diberikan kepada kelas VII B yang sebelumnya berjumlah 20 soal uraian. Kemudian 10 soal yang telah telah teruji tingkat validitas dan reliiabilitasnya tersebut diujikan kepada sampel penelitian, yaitu kelas VII A sebagai kelas eksperimen dan kelas VII D sebagai kelas kontrol untuk mengetahui prestasi belajar matematika mereka pada pokok bahasan jajar genjang dan trapesium. Berikut ini disajikan hasil tes dari kedua kelas tersebut:
	Tabel 4.6

	Data Hasil Prestasi  Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol

	


	Kelas Eksperimen (VII A)
	Kelas Kontrol (VII D)

	No.

(1)
	Nama

(2)
	Nilai

(3)
	No.

(4)
	Nama

(5)
	Nilai

(6)

	1.
	AP
	85
	1.
	AK
	55

	2.
	AR
	80
	2.
	ASA
	60

	3.
	AWS
	75
	3.
	ANS
	85

	4.
	AN
	80
	4.
	CM
	75

	5.
	DPL
	80
	5.
	DAF
	85

	6.
	EDRU
	50
	6.
	DA
	75

	7.
	ES
	70
	7.
	DAPW
	45

	8.
	FA
	50
	8.
	DSG
	55

	9.
	HK
	70
	9.
	HAWR
	45

	10.
	IA
	85
	10.
	HP
	45

	11
	LN
	60
	11
	IA
	45

	12
	MA
	95
	12
	KA
	70

	13
	MI
	65
	13
	MHS
	90

	14
	MIH
	95
	14
	MWA
	45


                                                                                                           Berlanjut…

Lanjutan Tabel  4.6
	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)

	15
	MSF
	70
	15
	MKH
	65

	16
	MR
	90
	16
	MRIF
	50

	17
	MS
	40
	17
	MYIMP
	85

	18
	MI
	50
	18
	MAN
	85

	19
	NNHN
	50
	19
	MF
	45

	20
	NAP
	80
	20
	MK
	85

	21
	RH
	85
	21
	NM
	75

	22
	RRS
	95
	22
	PAP
	40

	23
	RZR
	90
	23
	RY
	85

	24
	RR
	75
	24
	RCAP
	45

	25
	SAP
	100
	25
	SA
	85

	26
	STD
	80
	26
	SKN
	60

	27
	TK
	85
	27
	SNUK
	45

	28
	TP
	90
	28
	TF
	45

	29
	VK
	80
	29
	VVL
	90


Sedangkan untuk mengetahui tingkat motivasi siswa, peneliti menggunakan angket yang di dalamnya disajikan alternatif-alternatif jawaban dan masing-masing jawaban berdasarkan skala Likert serta diuji validitas dan reliabilitasnya (lihat lampiran). Adapun hasil skor motivasi dapat dilihat pada tabel berikut di bawah ini:.

	Tabel 4.7

	Data Hasil Motivasi  Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol


	Kelas Eksperimen (VII A)
	Kelas Kontrol (VII D)

	No.
	Nama
	Nilai
	No.
	Nama
	Nilai

	1.
	AP
	76
	1.
	AK
	68

	2.
	AR
	92
	2.
	ASA
	68

	3.
	AWS
	80
	3.
	ANS
	65

	4.
	AN
	72
	4.
	CM
	69

	5.
	DPL
	80
	5.
	DAF
	71

	6.
	EDRU
	75
	6.
	DA
	67

	7.
	ES
	83
	7.
	DAPW
	65

	8.
	FA
	76
	8.
	DSG
	77

	9.
	HK
	74
	9.
	HAWR
	79

	10.
	IA
	69
	10.
	HP
	79

	11
	LN
	85
	11
	IA
	74

	12
	MA
	77
	12
	KA
	67

	13
	MI
	81
	13
	MHS
	69

	14
	MIH
	82
	14
	MWA
	68

	15
	MSF
	85
	15
	MKH
	67

	16
	MR
	80
	16
	MRIF
	67

	17
	MS
	79
	17
	MYIMP
	77

	18
	MI
	81
	18
	MAN
	70

	19
	NNHN
	82
	19
	MF
	74

	20
	NAP
	78
	20
	MK
	66

	21
	RH
	79
	21
	NM
	67

	22
	RRS
	84
	22
	PAP
	70

	23
	RZR
	84
	23
	RY
	71

	24
	RR
	80
	24
	RCAP
	77

	25
	SAP
	82
	25
	SA
	68

	26
	STD
	87
	26
	SKN
	75

	27
	TK
	81
	27
	SNUK
	70

	28
	TP
	78
	28
	TF
	71

	29
	VK
	66
	29
	VVL
	85


C. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

1. Analisa Data

Setelah data terkumpul yang harus dilakukan selanjutnya adalah melakukan analisa data. Akan tetapi sebelum data dianalisis maka harus diadakan dulu uji persyaratan untuk mengetahui apakah model tersebut dapat digunakan sebagai dasar estimasi yang tidak bisa dengan model t-test . Adapun persyaratan tersebut adalah:

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model t-test, mempunyai distribusi normal atau tidak. Model t-test  yang baik adalah memiliki distribusi normal atau mendekati normal. 

Berdasarkan  hasil normalitas data dengan uji kolmogorof-smirnov dapat disimpulkan bahwa  data rata-rata berdistribusi normal karena memiliki Asymp.Sign > 0,05. Prestasi kelas eksperimen memiliki sign 0,255  dan prestasi kelas kontrol memiliki sign. 0,191. Sehingga  dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Selanjutnya untuk uji normalitas motivasi dapat disimpulkan juga bahwa  data rata-rata berdistribusi normal karena memiliki Asymp.Sign > 0,05. Motivasi kelas eksperimen memiliki sign 0,820  dan prestasi kelas kontrol memiliki sign. 0,219. Sehingga  dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. untuk lebih jelasnya tabel dapat dilihat dilampiran
b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model t-test data homogen apakah tidak. Apabila homogenitas terpenuhi maka peneliti dapat melakukan pada tahap analisa data lanjutan, apabila tidak maka harus ada pembetulaan-pembetulan metodologis. Adapun hasil uji homogenitas dapat dilihat melalui nilai signifikan. Jika nilai signifikan > 0,05 maka data bisa dikatakan homogen, dari perhitungan yang didapat menunjukkan signifikan 0,101 (data prestasi) dan 0,914 (motivasi) yang berarti > 0,05, sehingga data bisa dikatakan homogen, untuk lebih jelasnya bias dilihat pada table di lampiran.
Berdasarkan data tersebut, data dapat dikatakan normal dan homogen sehingga analisis data t-test dapat digunakan. Demi kemudahan dalam analisis data, maka peneliti menggunakan program SPSS (Statistical Product and Service Solution) 16.0 for Windows.
Dari data yang diperoleh terlihat bahwa pada kelas eksperimen (dengan pembelajaran menggunakan model Quantum Teaching) dengan jumlah responden 29 siswa memiliki mean (rata-rata) 75,86. Sedangkan pada kelas kontrol (pembelajaran konvensional) memiliki rata-rata 64,14 dengan jumlah responden yang sama. Selajutnya  tabel menunjukkan bahwa nilai t-test terhadap prestasi dengan hasil thitung = 2,624. Untuk menentukan taraf signifikasi perbedaannya harus digunakan ttabel yang terdapat pada tabel nilai-nilai t. Sebelum melihat tabel nilai-nilai t, terlebih dahulu harus ditentukan derajat kebebasan (db) pada keseluruhan sampel yang diteliti dengan rumus db = N – 2. Karena jumlah sampel yang diteliti adalah 58 siswa, maka db = 58 – 2 = 56. Nilai db = 56 berada di antara 40 dan 60, oleh karena itu digunakan nilai db yang terdekat yaitu db = 60.
          Berdasarkan db = 60, pada taraf signifikasi 5% ditemukan ttabel = 2,000. Berdasarkan nilai  ini dapat dituliskan ttabel (5% = 2,000) < thitung (= 2,624 dan 2,624). Ini berarti bahwa thitung berada di atas atau lebih dari ttabel,  pada taraf signifikasi 5%.

Berdasarkan analisis data diatas maka  dapat ditarik kesimpulan bahwa ada perbedaan prestasi belajar antara siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching dengan siswa yang diajar melalui pembelajaran matematika konvensional. Hal ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga kesimpulan yang bisa didapat adalah bahwa ada pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran Quantum Teaching terhadap prestasi belajar matematika kelas VII MTsN Pucanglaban Tahun Ajaran 2010/2011. 

Selanjutnya dari data yang didapat, terlihat bahwa pada kelas eksperimen (pembelajaran dengan model Quantum Teaching) dengan jumlah responden 29 siswa memiliki mean (rata-rata) 79,59. Sedangkan pada kelas kontrol (pembelajaran konvensional) yang juga dengan jumlah responden 29 siswa memiliki rata-rata 71,07. Selajutnya pada tabel  tersebut menunjukkan bahwa nilai thitung = 6,315 dan thitung = 6,315. Untuk menentukan taraf signifikasi perbedaannya harus digunakan ttabel yang terdapat pada tabel nilai-nilai t. Sebelum melihat tabel nilai-nilai t, terlebih dahulu harus ditentukan derajat kebebasan (db) pada keseluruhan sampel yang diteliti dengan rumus db = N – 2. Karena jumlah sampel yang diteliti adalah 58 siswa, maka db = 58 – 2 = 56. Nilai db = 56 berada di antara 40 dan 60, sehingga nilai yang terdekat adalah 60, jadi nilai db yg digunakan adalah 60.

Berdasarkan db = 60, pada taraf signifikasi 5% ditemukan ttabel = 2,000 dan. Berdasarkan nilai  ini dapat dituliskan ttabel (5% = 2,000) < thitung (= 6,315 dan 6,315). Ini berarti bahwa thitung berada di atas atau lebih dari ttabel,  pada taraf signifikasi 5%.

Berdasarkan analisis data tersebut, dapat dikatakan bahwa ada perbedaan motivasi belajar antara siswa yang diajar dengan model pembelajaran Quantum Teaching dengan siswa yang diajar melalui pembelajaran matematika konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan  antara model pembelajaran Quantum Teaching terhadap motivasi belajar matematika kelas VII MTsN Pucanglaban Tahun Ajaran 2010/2011. 
Kemudian selanjutnya untuk mengetahui besarnya pengaruh model pembelajaran Quantum Teaching terhadap prestasi belajar matematika kelas VII MTsN Pucanglaban dapat diketahui melalui perhitungan sebagai berikut:
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Berdasarkan perhitungan tersebut diatas maka dapat disimpulkan bahwa besarnya pengaruh pembelajaran Quantum Teaching terhadap prestasi belajar matematika siswa  kelas VII MTsN Pucanglaban adalah 18,27 %.
Kemudian untuk mengetahui besarnya pengaruh pembelajaran Quantum Teaching terhadap motivasi belajar matematika kelas VII MTsN Pucanglaban dapat diketahui melalui perhitungan sebagai berikut:
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Berdasarkan perhitungan tersebut diatas maka dapat disimpulkan bahwa besarnya pengaruh pembelajaran Quantum Teaching terhadap motivasi belajar matematika siswa  kelas VII MTsN Pucanglaban adalah 11,99 %.

Sedangkan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran Quantum teaching terhadap prestasi dan motivasi, peneliti menggunakan rumus Chi-Square. Prestasi siswa sendiri akan dibedakan menjadi dua, yaitu tuntas dan tidak tuntas yang didapat berdasarkan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang berlaku disekolah. KKM mata pelajaran matematika di MTsN Pucanglaban yaitu adalah 65. Sedangkan untuk motivasi digolongkan menjadi tiga kriteria, yaitu rendah, sedang, tinggi.

Tabel 4.8
Tabel Kerja Chi-Square

	Subjek
	Tuntas
	Jumlah
	Tidak Tuntas
	Jumlah
	Jumlah 

	Eksperimen
	Motivasi Rendah
	0
	Motivasi Rendah
	0
	0

	
	Motivasi Sedang
	8
	Motivasi Sedang
	3
	11

	
	Motivasi Tinggi
	14
	Motivasi Tinggi
	4
	18

	Jumlah
	
	22
	
	7
	29

	Kontrol
	Motivasi Rendah
	0
	Motivasi Rendah
	0
	0

	
	Motivasi Sedang
	13
	Motivasi Sedang
	15
	28

	
	Motivasi Tinggi
	1
	Motivasi Tinggi
	0
	1

	Jumlah
	
	14
	
	15
	29


Untuk lebih memudahkan perhitungan chi-square, maka peneliti menggunakan bantuan program kumputer SPSS for 16.0 Windows dan didapatkan hasil bahwa nilai chi-square yang didapat adalah 24,457. Dengan menggunakan db = 5 yang diperoleh dari db = (column-1)(row-1), (2-1)(6-1) didapatkan chi square tabel 11,1 pada taraf signifikan 5%. Hal ini bisa disimpulkan bahwa nilai chi-square hitung lebih besar dari nilai chi-square tabel, dengan kata lain terdapat perbedaan yang signifikan antara  pembelajaran Quantum Teaching  terhadap prestasi dan motivasi dengan pembelajaran konvensional terhadap prestasi dan motivasi. Sehingga bisa ditarik kesimpulan  terdapat pengaruh yang signifikan  antara pembelajaran Quantum Teaching terhadap prestasi dan motivasi belajar matematika siswa MTsN Pucanglaban tahun ajaran 2010/2011.

2. Pengujian hipotesis

Pengujian hipotesis dapat diketahui melalui hasil uji t dan nilai X2  berikut:

a. Pengaruh  pembelajaran Quantum Teaching  terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas VII MTsN Pucanglaban Tahun Ajaran 2010/2011.

Dari data yang ada, dapat dilihat nilai signifikan thitung = 2,624 dan 2,624. Berdasarkan db = 60, pada taraf signifikasi 5% ditemukan ttabel = 2,000. Berdasarkan nilai  ini dapat dituliskan ttabel (5% = 2,000) < thitung (= 2,624). Ini berarti bahwa thitung lebih besar dari ttabel,  pada taraf signifikasi 5%. Yang berarti Ho yang mengatakan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara pembelajaran Quantum Teaching terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas VII MTsN Pucanglaban ditolak, dengan kata lain Ha diterima yang mengatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Quantum Teaching terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas VII MTsN Pucanglaban. Sedangkan besarnya pengaruh pembelajaran Quantum Teaching terhadap prestasi belajar matematika siswa  kelas VII MTsN Pucanglaban adalah 18,27 %.
b. Pengaruh  Quantum Teaching terhadap motivasi belajar matematika siswa kelas VII MTsN Pucanglaban Tahun Ajaran 2010/2011.

Dari data yang didapat, nilai signifikan thitung = 6,315 dan 6,315. Berdasarkan db = 60, pada taraf signifikasi 5% ditemukan ttabel = 2,000. Berdasarkan nilai  ini dapat dituliskan ttabel (5% = 2,000) < thitung (= 6,315 dan 6,315). Ini berarti bahwa thitung berada di atas atau lebih dari ttabel,  pada taraf signifikasi 5%. Yang berarti berarti Ho yang mengatakan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara  Quantum Teaching terhadap motivasi belajar matematika siswa kelas VII MTsN Pucanglaban ditolak, dengan kata lain Ha diterima yang mengatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan Quantum Teaching terhadap motivasi belajar matematika siswa kelas VII MTsN Pucanglaban. Sedangkan besarnya pengaruh Quantum Teaching terhadap motivasi belajar matematika  kelas VII MTsN Pucanglaban adalah 11,99 %.

c. Pengaruh Quantum Teaching terhadap prestasi dan motivasi belajar matematika siswa kelas VII MTsN Pucanglaban Tahun Ajaran 2010/2011.

Dari data yang didapat, nilai signifikan X2 hitung =24,457 . Berdasarkan db = 5, pada taraf signifikasi 5% ditemukan X2 tabel = 11,1. Berdasarkan nilai  ini dapat dituliskan X2 tabel (5% =11,1) < X2 hitung (=24,457). Ini berarti bahwa X2 thitung berada di atas atau lebih dari X2tabel,  pada taraf signifikasi 5%. Yang berarti berarti Ho yang mengatakan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan  Quantum Teaching terhadap prestasi dan motivasi belajar matematika siswa kelas VII MTsN Pucanglaban ditolak, dengan kata lain Ha diterima yang mengatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan Quantum Teaching terhadap prestasi dan motivasi belajar matematika siswa kelas VII MTsN Pucanglaban.

D. Rekapitulasi dan Pembahasan Hasil Penelitian

1. Rekapitulasi Hasil Penelitian

Setelah hasil analisis data penelitian didapat, maka langkah selanjutnya adalah mendeskripsikan hasil penelitian tersebut dalam bentuk tabel yang menggambarkan perbedaan prestasi dan motivasi yang menggunakan Quantum Teaching dan pembelajaran konvensional pada siswa kelas VII MTsN Pucanglaban.

Tabel 4.9
Rekapitulasi Hasil Penelitian

	No.

(1)
	Hipotesis Penelitian

(2)
	Hasil Penelitian

(3)
	Kriteria Interpretas

(4)
	Interpretasi

(5)
	Kesimpulan

(6)

	1.

2.


	Ada pengaruh antara Quantum Teaching terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas VII MTsN Pucanglaban tahun ajaran 2010/2011

Ada pengaruh Quantum Teaching terhadap motivasi belajar matematika siswa kelas VII MTsN Pucanglaban tahun ajaran 2010/2011 


	thitung = 2,624 dan 2,624
thitung = 6,315 


	ttabel = 2,000

(taraf 5%)

Berarti signifikan

ttabel = 2,000

(taraf 5%)

Berarti signifikan

ttabel = 2,660

(taraf 1%)

Berarti signifikan


	Hipotesis diterima

Hipotesis diterima


	Ada pengaruh yang  signifikan Quantum Teaching  terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas VII MTsN Pucanglaban tahun ajaran 2010/2011

Ada pengaruh yang  signifikan  Quantum Teaching terhadap motivasi belajar matematika siswa kelas VII MTsN Pucanglaban tahun ajaran 2010/2011




Bersambung…

	(1)
	(2)
	(3)

	(4)
	(5)
	(6)

	3
	Ada pengaruh Quantum Teaching terhadap prestasi dan motivasi belajar matematika siswa kelas VII MTsN Pucanglaban tahun ajaran 2010/2011


	X2  hitung = 24,457


	X2tabel = 24,457

(taraf 5%)

Berarti signifikan


	Hipotesis diterima
	Ada pengaruh yang  signifikan Quantum Teaching terhadap prestasi dan motivasi  belajar matematika siswa kelas VII MTsN Pucanglaban tahun ajaran 2010/2011


Lanjutan Tabel 4.9                 
2. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan penyajian data dan analisis data, hasilnya menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara thitung dan ttabel. thitung yang diperoleh dari perhitungan yaitu thitung = 2,624 dan 2,624, sedangkan ttabel pada taraf signifikasi 5% adalah 2,000. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ada pengaruh yang  signifikan antara Quantum Teaching terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas VII MTsN Pucanglaban. Selanjutnya pada tabel 4.12b tentang motivasi, hasilnya menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara thitung dan ttabel. thitung yang diperoleh dari perhitungan yaitu thitung = 6,315 dan 6,315, sedangkan ttabel pada taraf signifikasi 5% adalah 2,000. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ada pengaruh yang  signifika antara Quantum Teaching terhadap motivasi belajar matematika siswa kelas VII MTsN Pucanglaban. Sedangkan pada perhitungan chi square, hasilnya menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara X2hitung dan  X2tabel. X2hitung yang diperoleh dari perhitungan yaitu X2hitung = 24,457 sedangkan X2tabel = 11,1. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ada pengaruh yang  signifikan antara Quantum Teaching terhadap prestasi dan motivasi belajar matematika siswa kelas VII MTsN Pucanglaban.

 Adapun besarnya pengaruh Quantum Teaching terhadap prestasi belajar matematika siswa  kelas VII MTsN Pucanglaban adalah 18,27%. Sedangkan besarnya pengaruh penerapan pembelajaran Quantum Teaching terhadap motivasi belajar matematika siswa  kelas VII MTsN Pucanglaban adalah 11, 99%.
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